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Abstrak 
Latar Belakang. Infeksi cacing merupakan salah satu infeksi yang sering terjadi pada sebagian besar populasi 
dunia dengan prevalensi lebih dari dua miliar manusia. Askariasis merupakan penyakit infeksi cacing usus 
Ascaris lumbricoides yang paling sering ditemui dengan prevalensi 25% populasi dunia (0,8-1,22 miliar 
manusia). Daun kesum merupakan tanaman endemik di Kalimantan Barat yang secara tradisional digunakan 
sebagai obat cacing namun belum ada penelitian yang membuktikannya. Metodologi. Penelitian ini tediri dari 
lima kelompok yaitu, kelompok kontrol negatif (NaCl 0,9%), kontrol positif (Albendazol) dan tiga kelompok uji 
ekstrak metanol daun kesum dengan konsentrasi 0,5 mg/mL, 1 mg/mL dan 2 mg/mL. Hewan uji yang digunakan 
yaitu Ascaridia galli. Waktu kematian cacing diamati setiap jam. Hasil. Waktu kematian cacing pada kelompok 
ekstrak metanol daun kesum konsentrasi 0,5 mg/mL, 1 mg/mL dan 2 mg/mL berturut-turut yaitu 32,8±5,12 jam, 
31,2±5,17 jam dan 23,2±5,11 jam. Konsentrasi ekstrak 2 mg/mL tidak memiliki perbedaan yang signifikan 
terhadap kelompok kontrol positif (p=0,262). Kesimpulan. Ekstrak metanol daun kesum memiliki daya 
antelmintik. Senyawa-senyawa terkandung di dalam ekstrak metanol daun kesum yaitu fenol, flavonoid, tanin, 
saponin dan alkaloid. Konsentrasi efektif ekstrak metanol daun kesum sebagai antelmintik adalah 2 mg/mL. 
 
Kata Kunci: Antelmintik, ekstrak metanol daun kesum, Ascaridia galli 
 
Abstract 
Background.  Helminth infection is an infection that often occurs in the majority of the world's population with 
prevalence more than two billion people. Ascariasis is the most common intestinal worm infection due to 
Ascaris lumbricoides with prevalence of 25% of the world's population (0.8 to 1.22 billion people). Kesum 
leaves is an endemic plant in West Kalimantan that traditionally used for treating helminth infection, but no 
studies that prove it yet. Method. This study was divided into five groups, consist of negative control (NaCl 
0.9%), positive control (Albendazole) and three test groups methanol extract of kesum leaves concentration i.e. 
0.5 mg/mL, 1 mg/mL and 2 mg/mL. Ascaridia galli was used as the test parasite. Worms’s time of death was 
observed every hour. Result. The time of death worms in group of the methanol extract of kesum leaves with 0,5 
mg/mL, 1 mg/mL and 2 mg/mL concentration respectively are (mean ± SD) 32.8±5.12 hours, 31.2±5.17 hours 
and 23.2±5.11 hours. There is no significant difference of the time of death worms between extract 
concentration of 2 mg/mL and positive control group (p=0,262). Conclusion. The methanol extract of kesum 
leaves has anthelmintic activity. The compounds contained in the methanol extract of kesum leaves are phenols, 
flavonoids, tannins, saponins and alkaloids. The effective concentration is 2 mg/mL. 
 
Keywords: Anthelmintic, methanol extract of kesum leaves, Ascaridia galli 
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LATAR BELAKANG 
Infeksi cacing merupakan salah 
satu infeksi yang sering terjadi pada 
sebagian besar populasi dunia dengan 
prevalensi lebih dari dua miliar manusia.
1
 
Prevalensi infeksi cacing di Indonesia 
masih tergolong tinggi yaitu sekitar 45%-
65% bahkan mencapai 80% pada daerah 
dengan sanitasi yang buruk. Prevalensi 
infeksi cacing di Kalimantan Barat juga 
tergolong cukup tinggi yaitu sebesar 
26,2%.
2,3
 Infeksi cacing paling umum 
disebabkan oleh cacing usus golongan 
Soil-Transmitted Helminth (STH) yaitu 
cacing gelang (Ascaris lumbricoides), 
cacing cambuk (Trichuris trichiura), dan 
cacing tambang (Ancylostoma duodenale, 
Necator americanus).
4
 
Askariasis merupakan penyakit 
infeksi cacing usus Ascaris lumbricoides 
yang paling sering ditemui dengan 
prevalensi 25% populasi dunia (0,8-1,22 
miliar manusia).
5,6
 Manifestasi klinik 
askariasis biasanya asimtomatis. Nyeri 
abdomen yang tidak jelas timbul akibat 
adanya beberapa cacing dewasa. Infeksi 
dengan jumlah cacing yang banyak dapat 
menyebabkan sakit perut, berupa kolik di 
daerah epigastrium atau umbilikus. 
Emesis, konstipasi, perut kembung, nyeri 
tekan dan anoreksia terkadang juga dapat 
dijumpai. Larva cacing dapat bermigrasi 
hingga ke paru-paru dengan gejala batuk, 
ronki dan gejala lain yang menyerupai 
pneumonitis atipikal disertai hemoptisis. 
Keadaan tersebut disebut dengan sindrom 
Loeffler.
7
 
Albendazol dan mebendazol 
merupakan obat yang direkomendasikan 
dalam pengobatan cacing. Obat-obat 
tersebut masih dinilai efektif, akan tetapi 
ada efek yang tidak diinginkan seperti 
gangguan pencernaan, nyeri epigastrium, 
sakit kepala, kelelahan dan insomnia. 
Penggunaan albendazol dan mebendazol 
juga kontraindikasi untuk wanita hamil 
dan anak-anak berusia kurang dari dua 
tahun.
8–10
 
  Pengobatan dengan menggunakan 
tanaman berkhasiat obat merupakan salah 
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satu alternatif yang sering dipilih dan 
digunakan oleh masyarakat.
11
 Beberapa 
tanaman telah dilakukan penelitian sebagai 
antelmintik seperti daun palasa dan biji 
pinang yang menunjukkan adanya efek 
antelmintik. Hal ini diduga akibat 
senyawa-senyawa yang bersifat 
antelmintik seperti saponin, tanin, 
flavonoid dan fenol.
12,13
 
      Daun kesum merupakan tanaman 
endemik di Kalimantan Barat yang secara 
empiris digunakan sebagai obat cacing.
14
 
Daun kesum telah diteliti memiliki efek 
antibakteri, antijamur, antivirus serta 
antioksidan tetapi belum ada yang 
membuktikan efek antelmintiknya.
15
 
Penelitian aktivitas antijamur 
menggunakan daun kesum dengan 
berbagai pelarut menunjukkan pelarut 
metanol memberikan hasil inhibisi yang 
efektif dibandingkan pelarut lainnya.
16
 
Pelarut metanol memiliki jumlah atom C 
yang lebih sedikit sehingga senyawa yang 
berkhasiat obat banyak tertarik atau 
terlarut.
17
 Skrining fitokimia ekstrak 
metanol daun kesum menunjukkan adanya 
kandungan polifenol, flavonoid, steroid-
triterpenoid, saponin, serta tanin yang 
dapat berpotensi sebagai antelmintik.
18,19
 
      Ascaridia galli merupakan cacing 
gelang usus yang menginfeksi hewan 
unggas yaitu ayam. Infeksi cacing ini 
menyebabkan sayap ayam melemah dan 
mengalami penurunan berat badan. 
Ascaridia galli dapat digunakan sebagai 
hewan standar baku sebagai uji antelmintik 
karena memiliki kemiripan dengan cacing 
gelang usus manusia baik secara anatomi 
dan fisiologi.
20–22
 
      Berdasarkan penggunaan daun 
kesum sebagai obat cacing tradisional dan 
kandungan metabolit sekundernya, daun 
kesum diduga memiliki efek antelmintik 
yang dapat diuji menggunakan hewan uji 
Ascaridia galli. Oleh karena itu, peneliti 
tertarik untuk meneliti daya antelmintik 
ekstrak metanol daun kesum terhadap 
cacing Ascaridia galli secara in vitro. 
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METODE 
      Penelitian ini bersifat 
eksperimental murni yaitu pengujian 
antelmintik dari ekstrak metanol daun 
kesum dengan menggunakan hewan uji 
cacing gelang ayam (Ascaridia galli). 
Desain eksperimental yang dipilih adalah 
post test only control group design. 
      Daun kesum dikumpulkan dan 
ditimbang sebanyak 1,4 kg sebagai berat 
basah, disortasi basah dan dicuci dengan 
air mengalir. Kemudian, sampel ditiriskan 
dan dikeringkan dengan cara dikering-
anginkan. Setelah itu, sampel disortasi 
kering dan ditimbang berat keringnya. 
      Pembuatan ekstrak metanol daun 
kesum dilakukan secara maserasi. 
Simplisia daun kesum yang telah 
dihaluskan dan diayak dimasukkan ke 
dalam bejana kaca gelap. Simplisia daun 
kesum direndam dengan pelarut metanol 
teknis. Pelarut diganti setiap 24 jam sekali 
sampai filtrat terakhirnya bening. Maserat 
kemudian disaring menggunakan kertas 
saring dan ditampung dalam botol kaca. 
Hasil maserasi dikumpulkan kemudian 
diuapkan menggunakan rotary evaporator 
pada suhu 60
o
C dengan kecepatan 122 
putaran/menit. Selanjutnya ekstrak 
dilanjutkan dengan menggunaan penangas 
air pada suhu 50
o
C hingga diperoleh 
ekstrak kental metanol daun kesum.  
      Uji daya antelmintik dilakukan 
untuk mengetahui kemampuan ekstrak 
metanol daun kesum dalam membunuh 
cacing. Lima buah cawan petri disiapkan, 
masing-masing diisi dengan 50 mL NaCl 
0,9%, Albendazol 0,2 mg/mL, serta larutan 
ekstrak metanol daun kesum dengan 
konsentrasi 0,5 mg/mL, 1 mg/mL dan 2 
mg/mL. Petri tersebut diinkubasi pada 
suhu 37
o
C dalam inkubator selama kurang 
lebih 15 menit. Kemudian, satu ekor 
cacing Ascaridia galli dimasukkan ke 
dalam masing-masing cawan petri 
kemudian inkubasi pada suhu 37
o
C. 
Pengamatan pada kelompok perlakuan dan 
kontrol diamati tiap jam. Cacing yang mati 
dihitung waktu kematiannya. Cacing 
dianggap mati apabila tidak terdapat 
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respon gerakan saat disentuh dengan pinset 
anatomis.
23–25
 Penelitian direplikasi 
sebanyak 5 kali. 
 
HASIL  
Determinasi tumbuhan pada 
dilakukan di Laboratorium Biologi 
Fakultas Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam Universitas 
Tanjungpura. Hasil determinasi 
menunjukkan bahwa tumbuhan daun 
kesum pada penelitian ini berasal dari 
famili Polygonaceae dengan nama spesies 
Polygonum minus. Hasil skrining fitokimia 
ekstrak metanol daun kesum menunjukkan 
hasil yang positif terhadap alkaloid, 
saponin, fenol, tanin, dan flavonoid. 
Uji daya antelmintik ekstrak 
metanol daun kesum dilakukan terhadap 
cacing Ascaridia galli pada berbagai 
konsentrasi dengan pengontrolan suhu 
inkubasi 37
o
C selama penelitian. 
Pengamatan cacing  dilakukan setiap satu 
jam setelah pemberian ekstrak metanol 
daun kesum. Hasil pengamatan kematian 
cacing pada penelitian ini menunjukkan 
bahwa ekstrak metanol daun kesum 
memiliki daya antelmintik dan semakin 
tinggi konsentrasi ekstrak metanol daun 
kesum maka waktu kematian yang terjadi 
semakin cepat.  
Kelompok kontrol positif menunjukkan 
waktu kematian cacing yang paling cepat 
dengan rata-rata waktu kematian cacing 
yaitu selama 19,2 ± 1,48 jam. Kelompok 
uji yang memiliki waktu terdekat dengan 
kelompok kontrol positif yaitu pada 
konsentrasi 2 mg/mL dengan rata-rata 
waktu kematian selama 23,2 ± 5,12 jam. 
Sedangkan pada konsentrasi 1 mg/mL dan 
0,5 mg/mL memiliki rata-rata waktu 
kematian berturut-turut selama 31,2 ± 5,17 
jam dan 32,8 ± 5,12 jam. Kelompok 
kontrol negatif memiliki waktu kematian 
terlama dengan rata-rata yaitu selama 76,6 
± 8,29 jam. 
 
PEMBAHASAN 
Hasil data pengamatan penelitian 
kemudian dianalisis secara statistik 
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menggunakan bantuan program komputer 
IBM Statistic 23. Uji normalitas data dapat 
dilakukan dengan uji statistik Shapiro-
Wilk. Hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan 
bahwa data pada kelompok kontrol positif, 
kontrol negatif, konsentrasi 0,5 mg/mL, 1 
mg/mL, dan 2 mg/mL masing-masing 
memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05 
sehingga dapat disimpulkan data setiap 
kelompok terdistribusi normal. Uji 
homogenitas data dilakukan menggunakan 
uji Levene. Hasil uji Levene menunjukkan 
nilai signifikansi sebesar 0,60. Nilai 
signifikansi yang didapat lebih dari 0,05 
sehingga dalam disimpulkan bahwa data 
penelitian homogen.  
Hasil uji One Way Anova 
menunjukkan nilai signifikansi kurang dari 
0,05 yaitu 0,00. Hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan yang bermakna 
antar kelompok. Perbedaan antar masing-
masing kelompok dapat diketahui secara 
lanjut dengan uji Post Hoc LSD. Hasil 
Post Hoc LSD menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan bermakna antara 
kelompok kontrol positif, konsentrasi 0,5 
mg/mL, 1 mg/mL dan 2 mg/mL terhadap 
kelompok negatif. Akan tetapi, antara 
kelompok konsentrasi 0,5 mg/mL dan 1 
mg/mL tidak memiliki perbedaan yang 
bermakna. Kedua konsentrasi tersebut 
dianggap memiliki kemampuan yang sama 
dalam membunuh cacing. Konsentrasi 2 
mg/mL tidak memiliki perbedaan yang 
bermakna dengan kelompok kontrol positif 
(p = 0,262). Hal ini menunjukkan bahwa 
konsentrasi tersebut memiliki efektivitas 
yang setara seperti Albendazol dalam 
menyebabkan kematian cacing. 
Korelasi antara dua variabel pada 
penelitian ini dapat diketahui dengan uji 
Spearman. Hasil uji Spearman 
menunjukkan koefisien korelasi sebesar 
0,664 yang berarti bahwa konsentrasi 
ekstrak metanol daun kesum dan waktu 
kematian cacing Ascaridia galli memiliki 
korelasi yang cukup tinggi. Nilai 
signifikansi yang didapat dari uji 
Spearman adalah sebesar 0,007. Hal ini 
menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak 
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metanol daun kesum dan waktu kematian 
cacing memiliki korelasi yang signifikan.  
Senyawa yang terdapat dalam 
ekstrak metanol daun kesum yaitu 
alkaloid, tanin, fenol, flavonoid dan 
saponin. Senyawa-senyawa yang 
terkandung di dalam ekstrak metanol daun 
kesum memiliki efek antelmintik dengan 
mekanisme yang berbeda. 
Aktivitas antelmintik pada tanin 
akan mengganggu penghasilan energi pada 
parasit cacing dengan memutuskan 
fosforilasi oksidatif. Dikatakan juga bahwa 
tanin mengikat protein bebas di saluran 
cerna inang atau glikoprotein pada 
kutikula parasit sehingga menganggu 
fungsi fisiologis seperti motilitas, absorbsi 
makanan, reproduksi dan menyebabkan 
kematian.
25–27
 Kandungan tanin pada 
ekstrak metanol daun kesum diduga 
memiliki efek yang sama. 
Alkaloid berkontribusi pada 
paralisis dan kematian cacing. Alkaloid 
bersifat toksik dikarena efek stimulator 
yang memicu eksitasi sel dan gangguan 
neurologis. Alkaloid bekerja dengan 
menurunkan generasi nitrat yang berguna 
untuk sintesis protein, menekan 
penyaluran sukrosa ke usus halus dan 
bekerja di sistem saraf pusat yang 
menyebabkan paralisis.
28–30 
Fenol dapat menganggu proses 
penghasilan energi cacing. Fenol akan 
menyebabkan terjadinya gangguan pada 
glikoprotein di permukaan sel dengan cara 
memutuskan ikatan fosforilasi oksidatif.
19 
Selain itu dikatakan pula fenol bekerja 
dengan cara mengganggu reaksi 
mitokondria yang terlibat pada transpor 
elektron saat pengolahan ATP. Mekanisme 
ini akan berujung pada kematian cacing.
31
 
Saponin akan memicu vakuolisasi 
dan disintegrasi pada tegumen cacing. 
Penelitian menyatakan bahwa aktivitas 
utama yang saponin yaitu kemampuan 
permeabilitas membran dan formasi pori 
yang mana sama dengan dua obat 
antelmintik seperti praziquantel dan 
toltrazuril. Artinya, saponin akan 
mempengaruhi permeabilitas membran sel 
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parasit dan menyebabkan vakuolisasi serta 
disintegrasi tegumen.
19,32
 
Hipotesis lain menyatakan  
mekanisme saponin yang tepat terhadap 
nematoda gastrointestinal belum diketahui 
secara jelas tetapi saponin diketahui 
menghasilkan efek penghambatan 
inflamasi untuk mencegah inflamasi yang 
ditimbulkan oleh cacing usus terhadap 
host.
33,34
 
 
KESIMPULAN  
Ekstrak metanol daun kesum 
memilki daya antelmintik terhadap 
Ascaridia galli. Kandungan senyawa 
metabolik yang terdapat di dalam ekstrak 
metanol daun kesum adalah alkaloid, 
tanin, fenol, flavonoid dan saponin. 
Konsentrasi efektif ekstrak metanol daun 
kesum sebagai antelmintik adalah 2 
mg/mL.  
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